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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kelimpahan Gastropoda yang ada di Vegetasi Mangrove Desa Topang, 

Kecamatan Rangsang, Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian dilaksanakan dengan metode survei pada 4 stasiun 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan Kelimpahan rata-rata Gastropoda  pada Stasiun I ditemukan sebanyak 12 

ind/m2, Stasiun II ditemukan sebanyak 8 ind/m2, Stasiun III ditemukan sebanyak 16 ind/m2, dan Stasiun IV ditemukan 

sebanyak 11 ind/m2. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu wilayah pesisir di Provinsi Riau 

adalah Desa Topang yang terletak di Kecamatan 

Rangsang, Kabupaten Kepulauan Meranti, yang 

memiliki luas wilayah sekitar 29,13 km dengan 

jumlah penduduk 2.739 jiwa. Letak geografis 

desa ini di kelilingi laut dan banyak terdapat 

hutan mangrove di sepanjang pesisir pantai 

(Profil Desa Topang Tahun 2014). Menurut 

informasi yang didapatkan dari Kepala Desa 

setempat, di wilayah desa Topang belum pernah 

dilakukan penelitian tentang keberadaan 

gastropoda yang ada di mangrove. 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai data dasar dan informasi tentang 

kelimpahan Gastropoda yang ada di vegetasi 

hutan  mangrove Pesisir Pantai Desa Topang, 

diharapkan pula berguna dalam upaya mengelola 

sumberdaya hayati mangrove, Gastropoda dan 

organisme lainnya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian dilakukan pada Bulan Mei-Juni 

2015 di Pesisir Pantai Desa Topang, Kecamatan 

Rangsang, Kabupaten Kepulauan Meranti, 

Provinsi Riau. Identifikasi Gastropoda 

dilaksanakan di Laboratorium Biologi FMIPA 

dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian  

adalah  Higrometer, pH meter, Salinometer, 

Termometer air raksa, tali plastik, meteran 

gulung, gunting tanaman, pancang, kamera 

digital, dan botol/kantong sampel, cool box atau 

wadah penyimpanan sampel, dan alat tulis. Bahan 

penelitian adalah alkohol 70 % dan formalin  40 

% untuk pengawetan Gastropoda. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey, dimana ekosistem 

mangrove dan kelimpahan  Gastropoda di Pesisir 

Pantai Desa Topang dijadikan sebagai lokasi 

pengamatan untuk memperoleh data primer. 

Penelitian dilakukan pada empat stasiun, pada 

setiap stasiun dibuat dua transek dengan jarak 

antara transek 50 m. Pada masing-masing transek 

dibuat 5 plot pengamatan dengan ukuran 2 m x 2 

m pengamatan Gastropoda. Pengambilan sampel 

Gastropoda pada masing-masing stasiun 

dilakukan satu kali pada hari yang berbeda saat 

air surut. 

Pengambilan sampel Gastropoda dilakukan 

pada saat air surut. Sampel Gastropoda yang 

berada di atas substrat dan yang menempel pada 

akar mangrove yang berada di dalam sub plot 2 

m x 2 m diambil seluruhnya, sampel yang telah 

didapatkan dimasukkan ke dalam cool box dan 

diawetkan dengan Formalin 40 % kemudian 

diidentifikasi berdasarkan Buku (Roberts et al., 

1982). 

Parameter kualitas lingkungan yang diukur 

adalah pH tanah, suhu tanah, salinitas perairan, 

suhu udara, dan kelembaban udara pengukuran 

dilakukan pada saat pengamatan pada masing-

masing stasiun. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gastropoda yang ditemukan pada hutan 

mangrove di Desa Topang adalah sebanyak 11 

jenis yaitu, Acanthinucella sp, Chicoreus 

capucinus, Cerithidca cingulata, Cassidula 

lutescens, Cassidula mastelina, Cerithidea 

quadrata, Ellobium aurisjudae, Nerita 

funiculata, Neritina violacea, Thais sp,  

Telescopium telescopium.  

Jumlah individu dan kelimpahan Gastropoda 

yang ditemukan pada setiap stasiun menunjukkan 

adanya perbedaan. Spesies yang banyak 

ditemukan yaitu adalah C. lutescens berjumlah 

yaitu 62 individu, sedangkan yang paling sedikit 

adalah A. sp, E. aurisjudae, C. mastelina, dan N. 

violacea masing-masingnya berjumlah 1, 

Kelimpahan rata-rata yang paling banyak 

ditemukan pada Stasiun III sebanyak 16 ind/m2, 

kelimpahan yang sedikit ditemukan pada Stasiun 

II sebanyak 8 ind/m2. 

 

 

Tabel 4. Jumlah Individu dan Nilai Kelimpahan Gastropoda di Setiap Lokasi Penelitian 

Spesies 

Stasiun Total 

I II III IV  

Jlh 

Ind 

K 

(Ind/m²) 

Jlh 

Ind 

K 

(Ind/m²) 

Jlh 

Ind 

K 

(Ind/m²) 

Jlh 

Ind 

K 

(Ind/m²) 
Ind 

A. sp - - - - 1 0,025 - - 1 

C. c 6 0,15 - - 8 0,2 4 0,1 18 

C.ci - - 3 0,075 - - 3 0,07 6 

C. l 14 0,35 7 0,175 31 0,775 10 0,25 62 

C. m - - 1 0,025 - - - - 1 

C. q 18 0,45 6 0,15 10 0,25 15 0,375 49 

E. a - - - - - - 1 0,025 1 

N. f - - - - 3 0,075 2 0,25 5 

N. v - - - - - - 1 0,025 1 

T. sp 3 0,075 2 0,05 2 0,05 9 0,225 16 

T. t 5 0,125 19 0,457 9 0,225 3 0,075 36 

Jumlah 46 1,15 33 0,807 64 1,6 42 1,175 189 

Jumlah Jenis 5 6 7 9   

K Rtt (Ind/m2) 12 8 16 11   

Keterangan :  A. sp= Acanthinucella sp, C. c= Chicoreus capucinus , C. ci= Cerithidea cingulata, C. 

l= Cassidula lutescens, C. m= Cassidula mastelina,  C. q= Cerithidea quadrata, E. a= Ellobiumaurisjudae, 

N. f= Nerita funiculata, N. v= Neritina violacea, T. sp= Thais sp, T t= Telescopium telescopium. 

 

Parameter Kualitas Lingkungan 

Hasil pengukuran parameter kualitas 

lingkungan di Pesisir Pantai Desa Topang yaitu 

maliputi pH tanah, pH air, suhu tanah, suhu air, 

kelembaban, salinitas didapatkan bahwa hasil 

pengukuran parameter lingkungan dikawasan 

penelitian menunjukkan pH Tanah 6, pH Air 

berkisar antara 6-7, Suhu Tanah berkisar antara 

27 °C-30 °C, Suhu Air berkisar antara  29°C-

32°C, Kelembaban berkisar antara 40%-45%, 

Salinitas berkisar antar 21-22 ‰. 

 

 

Tabel 5. Nilai Parameter Lingkungan Gastropoda pada Setiap Stasiun Penelitian 

Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV 

pH Tanah 6 6 6 6 

pH Air 7 6 7 6 

Suhu Tanah 30 °C 27 °C 28 °C 30 °C 

Suhu Air 29 °C 29 °C 32 °C 29 °C 

Kelembaban 40% 45% 40% 40% 
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Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV 

Salinitas 20 ‰ 21 ‰ 21 ‰ 22 ‰ 

 

Pembahasan 

Kelimpahan rata-rata Gastropoda yang 

paling tinggi ditemukan pada Stasiun III sebesar 

16 ind/m2, dan kelimpahan rata-rata yang 

terendah pada Stasiun II sebesar 8 ind/m2. 

Kelimpahan Gastropoda ini diduga ada 

hubungannya dengan keanekaragaman mangrove 

pada masing-masing stasiun (Tabel 4.2). Indek 

Keanakaragaman Stasiun III paling tinggi 

dibandingkan stasiun lainnya sehingga 

menyediakan sumber makanan yang banyak bagi 

Gastropoda. Menurut Zamroni dan Rohyani 

(2008), serasah memberikan kontribusi besar 

terhadap detritus organik yang sangat penting 

sebagai sumber makanan bagi biota salah satunya 

adalah Gastropoda. 

Rendahnya kelimpahan pada Stasiun II 

diduga pada Stasiun II yang sudah mulai tercemar 

dengan banyaknya aktifitas manusia 

menyebabkan menumpunya sampah-sampah 

pasar dan sisa-sisa minyak kapal disekitar 

pelabuhan yang terdapat di Stasiun II ini. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Vatria (2010), dari 

sekian banyak penyebab kerusakan lingkungan 

laut dan pesisir, pencemaran merupakan faktor 

yang paling penting. Hal ini disebabkan karena 

pencemaran tidak saja dapat merusak atau 

mematikan komponen biotik (hayati) perairan, 

tetapid apat pula membahayakan kesehatan atau 

bahkan mematikan manusia yang memanfaatkan  

biota atau perairan yang tercemar. Selain itu 

pencemaran juga dapat menurunkan nilai estetika 

perairan laut dan pesisir yang terkena 

pencemaran. 

       Hasil pengukuran pH air pada 4 stasiun 

penelitian di Desa Topang pada  vegetasi 

mangrove didapatkan  pH air berkisar yaitu 6-7. 

Menurut Michel (1994), umumnya Gastropoda 

yang hidup di ekosistem mangrove 

membutuhkan pH air antara 6-8,5 untuk 

kelengsungan hidup dan reproduksi.  

       Kisaran suhu air pada setiap stasiun 

pengamatan di Desa Topang memiliki kisaran 

suhu berbeda yaitu 29°C-32°C. Menurut Jesus 

(2012), di Sub District Timor Leste menyatakan 

bahwa perbedaan kisaran suhu pada masing-

masing stasiun penelitian lebih banyak 

disebabkan oleh faktor intensitas sinar matahari 

yang terpapar langsung dilingkungan mangrove 

karena suhu bergantung pada kerapatan 

mangrove. Pada stasiun pengamatan yang 

kerapatan mangrovenya jarang menyebabkan 

intensitas sinar matahari langsung menembus 

badan air dan menyebabkan suhu menjadi tinggi 

pada siang hari yaitu pada kisaran 30°C. 

Hasil pengukuran Kelembaban pada setiap 

stasiun penelitian di Desa Topang berbeda-beda 

yang berkisar antara 40%-45%. Zamroni dan 

Rohyani (2008), suhu dan kelembaban udara 

mempengaruhi jatuhan serasa mangrove, naiknya 

suhu udara akan menyebabkan menurunnya 

kelembaban udara. 

Hasil pengukuran salinitas pada setiap 

stasiun penelitian di Desa Topang berbeda-beda 

yang berkisar antara 21‰-22‰. Menurut 

Hartoni dan Andi (2013), Kisaran nilai salinitas 

untuk pertumbuhan optimal mangrove adalah 

10‰-30‰. Nilai salinitas dipengaruhi kondisi 

muara yang bervariasi dan cenderung rendah saat 

air laut surut karena mendapatkan pengaruh 

aliran air tawar dan cenderung tinggi saat air laut 

pasang karena mendapatkan pengaruh air laut. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Gastropoda yang ditemukan adalah: 

Acanthinucella sp, Chicoreus capucinus, 

Cerithidea cingulata, Cassidula lutescens, 

Cassidula mastelina, Cerithidea quadrata, 

Ellobium aurisjudae, Nerita funiculata, Neritina 

violacea, Thais sp, Telescopium telescopium. 

Spesies yang banyak ditemukan yaitu adalah 

Cassidula lutescens berjumlah yaitu 62, 

sedangkan yang paling sedikit adalah 

Acanthinucella sp, E. aurisjudae, C. mastelina, 

dan Neritina violacea masing-masingnya 

berjumlah 1,  Kelimpahan rata-rata Gastropoda  

pada Stasiun I ditemukan sebanyak 12 ind/m2 

Stasiun II ditemukan sebanyak 8 ind/m2, Stasiun 
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III ditemukan sebanyak 16 ind/m2, dan Stasiun IV 

ditemukan sebanyak 11 ind/m2.  

 

Saran 

Disarankan dalam penelitian selanjutnya 

dilakukan penelitian tentang vegetasi mangrove 

di lokasi penelitian yang sama dengan rentang 

waktu tertentu serta mengetahui hubungan 

Gastropoda dengan jenis tumbuhan mangrove. 
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